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BAB 1	
PENDAHULUAN
1.	Latar Belakang
Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam pembangunan. Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari semua upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, sedangkan manusia yang berkualitas itu dilihat dari segi pendidikan (Hamalik, 2007:1). Pentingnya pendidikan dijelaskan dalam surah Al-Ankabut ayat 19-20 Allah SWT Berfirman:
[image: ]
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah.Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya.Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (QS Al-Ankabut: 19 – 20).
Dari ayat tersebut (Al-Ankabut: 19 – 20) Allah SWT memerintahkan kepada kita untuk:
1.  (
1
)Melakukan perjalanan, dengannya seseorang akan menemukan banyak pelajaran berharga baik melalui ciptaan Allah yang terhampar dan beraneka ragam, maupun dari peninggalan lama yang masih tersisa puing-puingnya. Hal ini mengisyaratkan kepada kita bahwa pengalaman merupakan kunci sebagai tolok ukur perkembangan dalam setiap perubahan yang dilakukan. Selain itu dari pengalaman yang kita lakukan maupun dari pengalaman orang lain lakukan selayaknya dijadikan sebagai ibrah untuk menuju yang lebih baik.
2. [image: 29:19]Melakukan pembelajaran, penelitian, dan percobaan (eksperimen) dengan menggunakan akal untuk sampai kepada kesimpulan bahwa tidak ada yang kekal di dunia ini, dan bahwa dibalik peristiwa dan ciptaan itu, wujud satu kekuatan dan kekuasaan Yang Maha Besar. Pemikiran ini adalah tujuan akhir dari semua yang dikerjakan oleh setiap manusia
(Jaelani, 2012: 5)

Tafsir firman Allah di atas memperlihatkan bahwa pembelajaran, penelitian dan percobaan sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Karena itu sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan, serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional,  global sehingga diperlukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.
Pada saat ini bangsa Indonesia menghadapi permasalahan pendidikan yang sangat kompleks diantaranya sistem pengelolahan infrastruktur sekolah yang selalu bermasalah ditambah lagi kualitas tenaga pendidik yang masih sangat rendah itu ditandai masih banyaknya permasalahan yang terjadi pada pendidik. Salah satunya adalah permasalahan kekerasan yang dilakukan pendidik terhadap siswanya yang masih kerap terjadi sehingga permasalahan tersebut menyebabkan rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Pemerintah melalui Departemen Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional telah berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, salah satunya pendidikan matematika, baik melalui peningkatan guru matematika melalui penataran-penataran, maupun peningkatan prestasi belajar melalui peningkatan standar minimal Ujian Nasional untuk kelulusan pada mata pelajaran matematika. Namun nilai mata pelajaran matematika terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah masih jauh dari harapan.
Tujuan dari pembelajaran matematika adalah: (1) Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan; (2) Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran yang divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba; (3) Mengembangkan kemampuan penyampaian informasi atau mengkomunikasikan gagasan (Depdiknas, 2003:1).
Pencapaian tujuan tersebut diuraikan dalam bentuk kompetensi dasar yang berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
Untuk membantu siswa dalam menguasai matematika,  perlu usaha maksimal agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai seperti yang diharapkan. Rahmadi (2004:1) menyatakan bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan pemilihan metode, strategi dan pendekatan yang tepat dalam menciptakan proses pembelajaran yang aktif, sehingga siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik dan mampu mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan dari konsep matematika tersebut.
Menurut Yustisia (2008:334) ada beberapa alasan pentingnya kemampuan komunikasi matematika siswa dikembangkan dalam pembelajaran matematika yaitu: (1) kemampuan komunikasi diperlukan untuk mempelajari bahasa dan simbol-simbol matematika serta mengekspresikan ide-ide matematis; (2) komunikasi juga bermanfaat untuk melatih siswa untuk mengemukakan gagasan secara jujur berdasarkan fakta , rasional, serta meyakinkan orang lain dalam rangka memperoleh pemahaman bersama.
Dari hasil pengamatan peneliti dan wawancara dengan guru SMP Negeri 2 Babat Toman Musi Banyuasin, diketahui bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal komunikasi masih rendah, terutama pada materi tentang sistem persamaan linier. Hal ini ditandai dengan siswa belum mampu untuk memberikan argumentasi yang benar dan jelas tentang soal-soal  persamaan linier satu variabel yang mereka jawab pada soal berbentuk cerita. Contoh soal PLSV berbentuk cerita “ Lusi mempunyai ikan di akuarium. Setelah ditambah empat ikan, jumlahnya menjadi sebelas ikan. Berapa mula-mula ikan yang dimiliki cici?”.Kendala yang dihadapi siswa dalam menjawab soal-soal cerita seperti diantaranya sebagai berikut; (1) siswa masih belum mampu membuat kalimat matematika dari soal-soal bentuk cerita (2) siswa belum mampu membuat model matematikanya, selanjutnya (3) siswa belum mampu melakukan manipulasi matematika jika dihadapkan pada soal berbentuk cerita.
Rendahnya hasil belajar siswa tersebut, salah satu disebabkan oleh kurang tepatnya metode pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu metode ceramah, sehingga siswa tidak memiliki kemampuan komunikasi matematika yang baik, hal ini akan  mengakibatkan hasil belajar siswa kurang memuaskan.
Kondisi di atas terjadi karena dalam pembelajaran matematika konvensional siswa jarang sekali diminta untuk mengkomunikasikan ide-idenya. Dalam pembelajaran konvensional (ceramah) biasanya dimulai dengan guru menjelaskan materi ajar beserta contohnya, selanjutnya siswa diberikan latihan soal-soal, dan pada akhir pembelajaran siswa diberikan PR. Menurut Marpaung (2000:264) problem pada pembelajaran konvensional adalah apabila ditanya suatu konsep maka siswa tidak menjawab dengan penuh keyakinan atau malah diam. Ini dapat diartikan bahwa pembelajaran konvensional membuat siswa menjadi pasif sehingga kemampuan komunikasi matematika siswa rendah.
Kondisi pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek pasif, jelas tidak menguntungkan terhadap hasil belajarnya. Untuk itu perlu usaha guru agar siswa belajar secara aktif. Salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dapat mengakomodasi dan memfasilitasi ide siswa sehingga siswa dapat mengilustrasikan dan menginterpretasikan berbagai masalah dalam bahasa dan pernyataan-pernyataan matematika serta dapat menyelesaikan masalah tersebut menurut aturan atau kaidah matematika.
Kemampuan siswa mengilustasikan dan menginterpretasikan berbagai masalah dalam bahasa dan pernyataan-pernyataan matematika serta dapat menyelesaikan masalah tersebut menurut aturan atau kaedah matematika, merupakan karakteristik siswa yang mempunyai kemampuan komunikasi matematika. Selanjutnya Sumarmo (2002:15) merinci karakteristik kemampuan komunikasi matematika ke dalam beberapa indikator, sebagai berikut; (a) membuat hubungan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematik; (b) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan maupun tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; (c) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika; (d) mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika, membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis; (e) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi dan (f) menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari.
Untuk menyikapi masalah komunikasi matematika di atas, guru sudah mencoba mengatasi permasalahan dengan menerapkan pembelajaran berkelompok, tetapi hanya sebagian kecil anggota kelompok yang aktif belajar dan mengerjakan latihan yang diberikan sehingga peningkatan hasil belajarnya kurang tampak.
Dengan demikian perlu dicari beberapa alternatif untuk mengatasi hal tersebut. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah pendekatan pembelajaran matematika melalui Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Hal itu disebabkan PMRI mempunyai prinsip yang dapat membantu guru di dalam mengaktifkan siswa pada proses pembelajaran. Hal ini disebabkan PMRI memiliki prinsip yang sesuai dengan kurikulum KTSP, antara lain : (a) penggunaan konteks, sebagai sumber belajar dalam menemukan kembali ide matematika dan secara bersamaan menerapkan ide tersebut; (b) menggunakan model produksi dan kontruksi siswa; (c) menolak proses mekanik; (d) siswa bukan penerima informasi, tetapi subjek aktif dalam menemukan kembali; (e) menggunakan berbagai teori belajar yang relevan dan saling terkait.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian berjudul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman, Musi Banyuasin.


2.	Rumusan Masalah 
	Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah :
Apakah penerapan pendekatan PMRI mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman Musi Banyuasin ?

3.	Tujuan Penelitian
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi Sistem Persamaan Linier di kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman Musi Banyuasin.

4.	Manfaat Penelitian
	Manfaat yang diharapkan dari penelitian :
a Bagi guru, khususnya guru matematika sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk dapat menjadikan pendekatan pembelajaran PMRI sebagai salah satu alternatif yang digunakan untuk memperbaiki kemampuan berkomunikasi matematika siswa.
b Bagi sekolah, sebagai masukan atau informasi dan bahan pertimbangan untuk memilih pendekatan pembelajaran PMRI sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang menciptakan pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran.
c Bagi peneliti, memberikan pengalaman dalam menulis karya ilmiah dan dapat menyelesaikan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana matematika.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
1.	Pembelajaran Matematika
Menurut Slameto (1995: 2) ”Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan”. Perubahan ini meliputi perubahan sikap, keterampilan, pengetahuan, dan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Berdasarkan pendapat di atas belajar khususnya belajar matematika, dapat terjadi apabila siswa dan guru saling berinteraksi dan berkomunikasi mengenai materi matematika yang sedang dipelajari. Menurut Erman (2001: 3) ”Belajar matematika tidak sekedar learning to know, melainkan harus ditingkatkan meliputi learning to do, learning to be, dan learning to live together”. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika, kegiatan pengajaran diubah menjadi kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran matematika lebih utama dibandingkan dengan pengajaran matematika, karena pembelajaran matematika mengoptimalkan keberadaan dan peran siswa sebagai pembelajar. Pembelajaran matematika diharapkan berakhir dengan sebuah pemahaman siswa yang komprehensif dan holistik tentang materi yang telah disajikan. Pemahaman yang dimaksud tidak sekedar memenuhi tuntutan pembelajaran matematika secara substantif saja, namun dapat memberikan manfaat kepada siswa, yaitu: (1) lebih memahami keterkaitan antara satu topik matematika dengan topik matematika yang lainnya; (2) lebih menyadari akan penting dan strategisnya matematika bagi bidang lain; (3) lebih memahami peranan matematika dalam kehidupan manusia; (4) lebih mampu berfikir logis, kritis dan sistematis; (5) lebih kreatif dan inovatif dalam mencari solusi pemecahan sebuah masalah; (6) lebih peduli pada lingkungan sekitarnya.
Dalam pembelajaran matematika, seorang guru tidak saja harus menguasai materi ajar, melainkan juga harus menguasai metode dan pendekatan pembelajaran yang terintegrasi, komprehensif, dan holistik. Agar pembelajaran matematika dapat berjalan dengan baik maka guru haruslah menggunakan suatu model pembelajaran yang tepat.
Salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai dan sejalan dengan ide yang dikemukakan di atas adalah  pendekatan pembelajaran pendidikan matematika realistik.

2.	Tujuan Pembelajaran Matematika
	Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui materi pengukuran, geometri, aljabar, dan trigonometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik, atau tabel.
	Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas (2004:18) adalah :(1) Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistensi; (2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba; (3)Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah; (4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, diagram, dalam menjelaskan gagasan.
Dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran matematika merupakan proses psikologis, yaitu berupa kegiatan aktif upaya memahami dan menguasai konsep matematika melalui kemampuan berfikir siswa secara induktif dan deduktif menurut aturan logika, memahami dan menganalisis pola angka-angka, serta memecahkan masalah dengan menggunakan berfikir dan bernalar.

3.	Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
a. Definisi PMRI
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah pendidikan matematika yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal.Pembelajaran ini sangat berbeda dengan pembelajaran matematika selama ini yang cenderung berorientasi kepada pemberian informasi dan menggunakan matematika yang siap pakai untuk menyelesaikan masalah-masalah.
b. Landasan Filosofi PMRI
Landasan filosofi Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah Realistic Mathematics Education (RME).RME merupakan teori pembelajaran matematika yang dikembangkan di Belanda.Teori ini berangkat dari pendapat Fruedenthal bahwa matematika merupakan aktivitas insani dan harus dikaitkan dengan realitas. Pembelajaran matematika tidak dapat dipisahkan dari sifat matematika seseorang memecahkan masalah, mencari masalah, dan mengorganisasi atau matematisasi materi pelajaran (Gravemeijer 2003: 1). Freudenthal berpendapat bahwa siswa tidak dapat dipandang sebagai penerima pasif matematika yang sudah jadi. Pendidikan matematika harus diarahkan pada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan yang memungkinkan siswa menemukan kembali (reinvention) matematika berdasarkan usaha mereka sendiri.
Fauzan (2002:35) menjelaskan bahwa, “proses pengembangan konsep dan ide matematika dimulai dari kehidupan nyata, dan menghubungkan solusi yang didapatkan, kembali kepada kehidupan nyata.” Sehingga dapat dikatakan bahwa yang dilakukan dalam pembelajaran matematika adalah mengambil suatu permasalahan berdasarkan kenyataan, menjadikannya sebagai proses matematika, dan membawakannya lagi kepada kenyataan. Semua proses ini menuntun kepada pengertian matematika secara konseptual (conceptual matematization).
Dalam RME dunia nyata digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika. Menurut Blum & Niss, dunia nyata adalah segala sesuatu di luar matematika, seperti mata pelajaran lain selain matematika, atau kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar kita. Sementara itu, De Lange mendefinisikan dunia nyata sebagai suatu dunia nyata yang kongkret, yang disampaikan kepada siswa melalui aplikasi matematika (Sutarto, 2005:19). Gravemeijer (1994: 84) menyatakan bahwa  proses matematisasi terdiri dari matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal. Dalam matematisasi horisontal, siswa mulai dari soal-soal kontekstual, mencoba menguraikan dengan bahasa dan simbol yang dibuat sendiri, kemudian menyelesaikan soal tersebut. Dalam proses ini, setiap orang dapat menggunakan cara mereka sendiri yang mungkin berbeda dengan orang lain. Dalam matematisasi vertikal, kita juga mulai dari soal-soal kontekstual, tetapi dalam jangka panjang kita dapat menyusun prosedur tertentu yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal-soal sejenis secara langsung, tanpa bantuan konteks.
c. Ciri-Ciri PMRI
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia adalah pendekatan pembelajaran yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) menggunakan masalah kontekstual, yaitu matematika dipandang sebagai kegiatan sehari-hari manusia, sehingga memecahkan masalah kehidupan yang dihadapi atau dialami oleh siswa (masalah kontekstual yang realistik bagi siswa) merupakan bagian yang sangat penting; (2) menggunakan model, yaitu belajar matematika berarti bekerja dengan matematika (alat matematis hasil matematisasi horisontal); (3) menggunakan hasil dan konstruksi siswa sendiri, yaitu siswa diberi kesempatan untuk menemukan konsep-konsep matematis, di bawah bimbingan guru; (4)Pembelajaran terfokus pada siswa; (5) terjadi interaksi antara murid dan guru, yaitu aktivitas belajar meliputi kegiatan memecahkan masalah kontekstual yang realistik, mengorganisasikan pengalaman matematis, dan mendiskusikan hasil-hasil pemecahan masalah tersebut (Suryanto & Sugiman dalam Supinah, 2008: 16).
d. Pelaksanaan PMRI
Untuk dapat melaksanakan PMRI kita harus tahu prinsip-prinsip yang digunakan PMRI. PMRI menggunakan prinsip-prinsip RME, untuk itu karakteristik RME ada dalam PMRI. Ada tiga prinsip kunci RME (Gravemeijer dalam Fauzan, 2008: 24-32), yaitu:


1) Penemuan (kembali) secara terbimbing (guided reinvention) 
Melalui topik-topik matematika yang disajikan, siswa harus diberi kesempatan untuk mengalami proses yang sama dengan proses yang dilalui oleh para pakar matematika ketika menemukan konsep-konsep matematika.
2) Fenomena didaktik (didactical phenomenology)
Topik-topik matematika yang diajarkan mesti dikaitkan dengan fenomena sehari-hari. Topik-topik ini dipilih dengan dua pertimbangan yaitu aplikasinya dan kontribusinya untuk perkembangan matematika lanjut.
3) Pemodelan (emerging models)
Melalui pembelajaran dengan pendekatan RME, siswa mengembangkan model mereka sendiri sewaktu memecahkan soal-soal kontekstual.Pada awalnya, siswa akan menggunakan model pemecahan yang informal (model of). Setelah terjadi interaksi dan diskusi dikelas, salah satu pemecahan yang dikemukakan siswa akan berkembang menjadi model yang formal (model for).
e. Karakteristik PMRI
Karakteristik RME merupakan karakteristik PMRI. (Van den Heuvel–Panhuizen dalam Supinah, 2008: 19-20), merumuskan karakteristik RME sebagai berikut:
1) Prinsip aktivitas, yaitu matematika adalah aktivitas manusia. Si pembelajar harus aktif baik secara mental maupun fisik dalam pembelajaran matematika.
2) Prinsip realitas, yaitu pembelajaran seyogyanya dimulai dengan masalah-masalah yang realistik atau dapat dibayangkan oleh siswa.
3) Prinsip berjenjang, artinya dalam belajar matematika siswa melewati berbagai jenjang pemahaman, yaitu dari mampu menemukan solusi suatu masalah kontekstual atau realistik secara informal, melalui skematisasi memperoleh pengetahuan tentang hal-hal yang mendasar sampai mampu menemukan solusi suatu masalah matematis secara formal.
4) Prinsip jalinan, artinya berbagai aspek atau topik dalam matematika jangan dipandang dan dipelajari sebagai bagian-bagian yang terpisah, tetapi terjalin satu sama lain sehingga siswa dapat melihat hubungan antaramateri-materi itu secara lebih baik.
5) Prinsip interaksi, yaitu matematika dipandang sebagai aktivitas sosial. Siswa perlu dan harus diberikan kesempatan menyampaikan strateginya menyelesaikan suatu masalah kepada yang lain untuk ditanggapi, dan menyimak apa yang ditemukan orang lain dan strateginya menemukan itu serta menanggapinya.
6) Prinsip bimbingan, yaitu siswa perlu diberi kesempatan terbimbing untuk menemukan (re-invent) pengetahuan matematika.
f. Konsepsi PMRI
Dikemukakan oleh Hadi (2003: 2) bahwa teori PMRI sejalan dengan teori belajar yang berkembang saat ini, seperti konstruktivisme dan pembelajaran kontekstual (CTL). Namun baik konstruktivisme maupun pembelajaran kontekstual mewakili teori belajar secara umum, sedangkan PMRI suatu pendekatan pembelajaran yang dikembangkan khusus untuk matematika.Juga telah disebutkan terdahulu, bahwa konsep matematika realistik ini sejalan dengan kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan matematika di Indonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan pemahaman siswa tentang matematika dan mengembangkan daya nalar. Lebih lanjut berkaitan dengan konsepsi PMRI ini, Sutarto Hadi mengemukakan beberapa konsepsi PMRI tentang siswa, guru dan pembelajaran yang mempertegas bahwa PMRI sejalan dengan paradigma baru pendidikan, sehingga PMRI pantas untuk dikembangkan di Indonesia.
1) Konsepsi PMRI tentang siswa adalah sebagai berikut:
a. Siswa memiliki seperangkat konsep alternatif tentang ide-ide matematika yang mempengaruhi belajar selanjutnya.
b. Siswa memperoleh pengetahuan baru dengan membentuk pengetahuan itu untuk dirinya sendiri.
c. Pembentukan pengetahuan merupakan proses perubahan yang meliputi penambahan, kreasi, modifikasi, penghalusan, penyusunan kembali dan penolakan.
d. Pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untuk dirinya sendiri berasal dari seperangkat ragam pengalaman.
e. Setiap siswa tanpa memandang ras, budaya dan jenis kelamin mampu memahami dan mengerjakan matematik.
2) Konsepsi PMRI tentang guru adalah sebagai berikut:
a. Guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran.
b. Guru harus mampu membangun pembelajaran yang interaktif.
c. Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif terlibat pada proses pembelajaran dan secara aktif membantu siswa dalam menafsirkan persoalan real.
d. Guru tidak terfokus pada materi yang ada di dalam kurikulum, tetapi aktif mengaitkan kurikulum dengan dunia real, baik fisik maupun sosial.
3) Konsepsi PMRI tentang pembelajaran Matematika meliputi aspek-aspek berikut:
a. Memulai pembelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang ’real’ bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya, sehingga siswa segera terlibat dalam pembelajaran secara bermakna.
b. Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut.
c. Siswa mengembangkan atau menciptakan model-model simbolik secara informal terhadap persoalan atau permasalahan yang diajukan.
d. Pembelajaran berlangsung secara interaktif, siswa menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikannya, memahami jawaban temannya (siswa lain), setuju terhadap jawaban temannya, menyatakan ketidaksetujuan, mencari alternatif penyelesaian yang lain, dan melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh atau terhadap hasil pembelajaran.
4.	Komunikasi Matematika
	Komunikasi dalam matematika adalah suatu aktivitas penyampaian dan penerimaan gagasan-gagasan matematika dalam bahasa matematika.
	Romberg chair dalam Sumarmo (2002) mengatakan bahwa, salah satu aspek berpikir tingkat tinggi dalam matematika adalah komunikasi dalam matematika atau komunikasi matematik yang menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika; menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; menyusun peristiwa sehari-hari dalam simbol matematik; mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika; mencoba dengan pemahaman suatu presentasi matematiaka secara tertulis, membuat argument, membuat konjektur, merumuskan definisi generalisasi; menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang dipelajari.
	Dari uraian tentang komunikasi matematika siswa di atas tampak bahwa, komunikasi matematik terjadi jika siswa belajar aktif baik secara lisan maupun secara tertulis. Kemampuan komunikasi matematika siswa dapat dikembangkan jika siswa mampu menghubungkan benda nyata, gambar, diagram dan peristiwa kehidupan sehari-hari ke dalam ide dan simbol matematika. Hal ini sesuai dengan prinsip dari pembelajaran PMRI.
	Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematika merupakan kemampuan menyatakan ide matematika melalui lisan dan tulisan.Kemampuan komunikasi matematika lisan siswa dapat diukur saat siswa tersebut mengemukakan pengetahuan matematika mereka.Kemampuan komunikasi matematika tulisan dapat diukur melalui tulisan siswa mengenai matematika.
	Indikator komunikasi matematika menurut John (2008:5) adalah sebagai berikut:
a. Mengatur dan mengembangkan pemikiran matematika melalui komunikasi
b. Mengkomunikasikan pemikiran matematika secara koheren dan jelas
c. Menganalisis dan menilai pemikiran dan strategi matematika orang lain
d. Menggunakan bahasa matematika untuk menyampaikan ide dengan tepat
Berkaitan dengan komunikasi matematik atau komunikasi dalam matematiak ini, Rahman (2008:684) menyatakan kemampuan yang tergolong pada komunikasi matematika di antaranya adalah:
a. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematik
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan
c. Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika
d. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis
e. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi, dan generalisasi
f. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraph matematika dalam bahasa sendiri
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa, siswa memiliki kemampuan komunikasi matematika jika memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:
a. Kemampuan lisan, yaitu berupa kemampuan memberikan penjelasan dan alasan secara matematika dengan bahasa yang benar dan mudah dipahami
b. Kemampuan menulis, yaitu kemampuan membuat model matematika

5.	Kajian Materi Persamaan Linier Satu Variabel
a.	Pengertian Persamaan Linier Satu Variabel
	Persamaan linear satu variabel (PLSV) adalah kalimat terbuka yang dihubungkan oleh tanda sama dengan (=) dan hanya mempunyai satu variabel dengan pangkat satu.
 (
ax
 + b = c
)Bentuk Umum PLSV        

Contoh:	a.	x + 6 = 8		b.	9 – 2y = 10
		c.	4a – 10 = 2a		d.	7b + 2 = 4b – 10,
dan seterusnya.
b.	Menyelesaikan Soal Cerita yang Berkaitan dengan PLSV
Dalam perlombaan lari estafet beregu, setiap regu terdiri atas 4 orang. Regu desa Sidomulyo terdiri atas Rahmat, Dedi, Anjar, dan Robin melaksanakan lari estafet yang harus ditempuh sejauh 100 km. Mula-mula Rahmat menempuh jarak 30 km, Dedi menempuh 25 km, Anjar menempuh jarak x km, serta Robin 20 km. Berapakah jarak yang ditempuh Anjar?
Jawab:
Mula-mula kalimat cerita di atas diterjemahkan ke dalam kalimat matematika sebagai berikut.
Diketahui jarak yang di tempuh regu desa Sidomulyo yaitu masing-masing sebagai berikut:
1. Rahmat	= 30 km
2. Dedi		= 25 km
3. Anjar		=   x km
4. Robin		= 20 km
Jarak yang harus ditempuh regu mereka = 100 km
Maka, jarak yang ditempuh regu desa Sidomulyo adalah : (30 + 25 + x + 20)km = (75 + x)

Kalimat atau model matematikanya : 100 = 75 + x
Penyelesaian:
X = 25 (karena 100 = 75 + 25 merupakan kalimat yang benar)
Jadi, jarak yang ditempuh Anjar adalah 25 km.
6.	Kajian Hasil Terdahulu Yang Relevan
	Hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan : Darto (2008) ada pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah siswa SMP 3 Pangkalan Kuras, disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematika dengan pendekatan RME lebih baik dari pada yang diajar dengan metode konvensional; Fajrussathi’(2009) Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Perkalian Di Kelas IIIB SDIT Sultan Agung Yogyakarta, disimpulkan bahwa kemampuan memecahkan masalah siswa dengan pendekatan PMRI lebih baik daripada yang diajar dengan metode kovensional; Widya Lestari (2012) Pengembangan soal-soal keliling dan luas lingkaran menggunakan PMRI di kelas VIII SMP, disimpulkan bahwa hasil belajar siswa tahap field test yaitu dengan rata-rata 74,62, termasuk dalam kategori baik.
Perbedaan penelitian-penelitian terdahulu di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1
Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Yang Peneliti Lakukan

	Nama peneliti
	Fokus Peneliti
	Materi Penelitian

	Irpan Septa Candra
	Pendekan PMRI, Kemampuan komnukasi matematika
	Persamaan linier satu variabel, kelas VII SMP

	Darto
	realistic mathematics
education (RME), 
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah
	
  Kelas VII SMP.

	Fajrussathi’
	Pendekatan PMRI, pemecahan masalah.
	Perkalian . SD kelas III.

	Widya Lestari
	Pendekatan PMRI, Pengembangan soal-soal
	Keliling dan luas lingkaran, SMP kelas VIII



7.	Hipotesis
	Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh yang signifikan pendekatan pembelajaran PMRI terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier di kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman”.
Hipotesis deskripsi:
H0 : tidak terdapat pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan komunikasi matematika pada pokok bahasan sistem persamaan linier siswa kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman Musi Banyuasin
Ha : terdapat pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan komunikasi matematika pada pokok bahasan sistem persamaan linier siswa kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman Musi Banyuasin
Hipotesis statistik :
Ha:>: ada pengaruh Pendekatan PMRI terhadap kemampuan komunikasi matematika pada pokok bahasan sistem persamaan linier siswa kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman Musi Banyuasin
H0: ≤: tidak ada pengaruh Pendekatan PMRI terhadap kemampuan komunikasi matematika pada pokok bahasan sistem persamaan linier siswa kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman Musi Banyuasin
BAB III	
METODOLOGI PENELITIAN
1.	Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen sebenarnya dengan katagori posttest-only control design. Dalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random. Kedua kelompok tersebut masing-masing diberikan perlakuan yang berbeda. Kelompok pertama diberikan perlakuan (X) dan kelompok kedua diberi perlakuan (Y). Kelompok yang diberikan perlakuan (X) disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang diberikan perlakuan (Y) disebut kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment)  adalah perbandingan kemampuan komunikasi matematika kelas eksperimen dengan kemampuan komunikasi matematika  kelas kontrol (O1:O2). Design penelitian ini disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 2
Design Penelitian
 (
Kelas  eksperimen
X
  O
1
Kelas  kontrol
            Y           O
2
)
.

(Modifikasi dari  Sugiono, 2008: 112)
Keterangan:
O1 = post tes pada kelompok eksperiment
O2 = post tes pada kelompok kontrol
 X = perlakuan tehadap kelas eksperimen yaitu kelompok yang diberikan perlakuan dengan pendekatan PMRI
 Y = perlakuan terhadap kelas kontrol yaitu kelompok yang diberikan perlakuan dengan metode konvensional (ceramah)
Dalam penelitian ini peneliti memilih dua kelompok sebagai sampel penelitian. Dua kelompok tersebut dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberi perlakuan yang berbeda, dimana kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) pada proses pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan dengan metode konvensional (ceramah) dalam proses pembelajaran. Setelah itu dilakukan pengukuran (O1dan O2) untuk melihat adanya pengaruh dari pemberian perlakuan.
3.	Variabel Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu pengaruh pendekatan PMRI terhadap komunikasi matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman, Musi Banyuasin, maka dapat ditentukan variabel bebas dan variabel terikatnya, yaitu :
a. Variabel bebas : pendekatan PMRI
b. Variabel tidak bebas : kemampuan komunikasi matematika siswa 
.4.	Definisi Operasional Variabel
	Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Pendekatan pembelajaran PMRI adalah pendekatan pembelajaran dimana dalam proses pembelajarannya dimulai dengan masalah yang kontekstual yang terjadi pada siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya, kemudian siswa mampu mengembangkan dan menyelesaikan secara model-model matematika dari permasalahan yang telah diajukan tersebut
b. Komunikasi matematika yang dimaksud adalah kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam suatu aktivitas penyampaian dan penerimaan gagasan-gagasan dalam bahasa matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan komunikasi matematika siswa dapat ditunjukkan jika siswa; (1) mampu menghubungkan benda nyata, gambar, diagram dan peristiwa kehidupan sehari-hari ke dalam ide dan simbol matematika; (2) Membuat model dari situasi melalui tulisan; (3) Melakukan manipulasi matematika; (4) Menarik kesimpulan dan memberikan bukti terhadap kebenaran solusi. 
5.	Populasi Dan Sampel Penelitian
	a. Populasi penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman. Untuk lebih jelasnya populasi penelitian ini dapat di lihat pada tabel 1 di bawah ini:
TABEL 3
POPULASI PENELITIAN
	NO
	KELAS
	JUMLAH SISWA

	1
	VII.1
	30 orang

	2
	VII.2
	29 orang

	3
	VII.3
	28 orang

	JUMLAH
	77 orang


(Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 2 Babat Toman Musi Banyuasin)


b. Sampel penelitian
	Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman, MUBA. Teknik  pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling, dimana pemilihan sampel adalah untuk memilih kelompok (kelas). Berdasarkan informasi yang diterima dari seorang guru yang mengajar matematika di SMP Nageri 2 Babat Toman melalui wawancara, guru tersebut mengatakan kemampuan matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Babat Toman dalam setiap kelas bersifat homogen ini dikarenakan sebelum bersekolah di SMP negeri 2 Babat Toman, MUBA siswa terlebih dahulu di tes, maka peneliti mengambil 2 (dua) kelas secara acak yang dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dari 3 (tiga) kelas VII yang tersedia atau jumlah populasi. Dari hasil pengundian yang telah dilakukan maka didapat kelas VII 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 3 sebagai kelas kontrol. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran  PMRI, dan kelompok  kontrol diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran secara konvensional.
6.	Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini yang peneliti lakukan ada beberapa tahapan diawali dengan obsevasi ke sekolah, membuat perangkat pembelajaran, membuat instrumen, kemudian peneliti melakukan validasi intrumen penelitian untuk mendapatkan instrumen penelitian yang berkreteria valid dalam melakukan penelitian. Setelah mendapatkan instrumen penelitian yang berkriteria valid kemudian peneliti melaksanakan penelitian, dan terakhir merekap semua data dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan membuat laporan.
Untuk lebih jelasnya prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitan dapat dilihat atau  tergambar pada bagan  di bawah ini:
BAGAN PENELITIAN
 (
Perencanaan
) (
Obsevasi ke sekolah
.
Membuat perangkat pembelajaran (RPP, LKS, Bahan Ajar)
.
Membuat Intrument (Soal tes)
.
Validasi intrumen penelitian
.
)



 (
Melaksanakan tindakan di kelas sebanyak 4 kali pertemuan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, dengan alokasi waktu masing-masing 2 jam 
pelajaran(
2 x 40 menit) per pertemuan.
Melakukan tes akhir untuk memperole
h data mengenai 
kemampuan komunikasi
 matematika siswa pada materi pokok
persamaan linier satu variabel
)
 (
Pelaksanaan
)


 (
Rekap data dari pelaksanaan pembelajaran
.
Mengadakan analisis data tes
.
Membahas analisis data tes
.
Membuat kesimpulan
.
)
 (
Pelaporan
)

	

7.	Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:


1. Tes
Tes dilakukan untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis tehadap materi yang telah disampaikan setelah kedua kelompok mendapatkan perlakuan. Tes yang di berikan berbentuk essai, sebanyak 5 (lima) soal. Setiap soal di buat dengan mengacu pada indikator komunikasi matematika. Penilaian untuk setiap butir soal tes kemampuan komunikasi matematika adalah sebagai berikut:
TABEL 4
Aspek Yang Diukur Pada Tiap Soal
	Aspek yang diukur pada tiap soal
	Skor

	Menyatakan suatu situasi atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, atau model matematik
	2

	Membuat model dari situasi melalui tulisan
	3

	Melakukan manipulasi matematika
	3

	Menarik kesimpulan dan memberikan bukti terhadap kebenaran solusi
	2

	Jumlah
	10



2. Observasi 
Observasi dilakukan terhadap siswa untuk melihat aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Lembar observasi disusun dengan dua indikator dan setiap indikator terdiri dari 3 deskriptor. Adapun aktivitas yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Indikator 1 (aktifitas lisan)
	Deskriptor :
	a.	Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya
	b.	Siswa menjawab pertanyaan
	c.	Siswa mengeluarkan pendapat

2.	Indikator 2 ( aktifitas menulis)
	Deskriptor :
		a.	Siswa dapat merumuskan permasalahan menjadi bahasa
			matematika
	b.	Siswa menjawab lembar kerja siswa
	c.	Siswa membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri
Adapun sistem penskoran untuk setiap indikator atau descriptor yang muncul akan memperoleh nilai sebagai berikut:
Tabel 5
Sistem penskoran Observasi
	No
	Indikator
	Deskriptor
	Skor

	1.
	Aktifitas lisan
	a.Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya
	1

	
	
	b. Siswa menjawab pertanyaan
	1

	
	
	c. Siswa mengeluarkan pendapat
	1

	2.
	Aktifitas menulis
	a.Siswa dapat merumuskan permasalahan menjadi bahasa matematika
	1

	
	
	b. Siswa menjawab lembar kerja siswa
	1

	
	
	c. Siswa membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri
	1

	Skor Maksimum
	6



8.	Tehnik Analisis Data
a.	Observasi
	Setelah di peroleh data obsevasi, maka data yang telah didapatkan tersebut di analisis menggunakan rumus sebagai berikut:
NP =  x 100 ……………………………………(Sudjana, 2005: 45)
Keterangan:
NP	= Nilai persentase yang akan dicari dan di harapkan
SM	= Skor maksimum
R	= Skor mentah yang yang di peroleh siswa
100	= bilangan tetap
	Apabila analisis datanya berupa persentase maka kesimpulan yang dapat diambil disesuaikan dengan permasalahannya (Arikunto, 2010:387), maka dari itu peneliti menyusun kategori aktivitas sebagai berikut:
Tabel 6
Tabel Kategori Aktivitas
	Persentase ( % )
	Kategori

	0≤ x ≤25 %
	Tidak baik

	25%< x ≤50%
	Cukup baik

	50%<x≤75%
	Baik

	75%<x≤100%
	Sangat Baik


(Modifikasi Arikunto, 2010:387)
b.	Tes
Untuk membuktikan hipotesa yang telah dirumuskan dan untuk mendapatkan suatu kesimpulan maka hasil tes uraian di analisa dengan menggunakan rumus uji t. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik analisis data kuantitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1)	Menentukan hipotesis nol () dan hipotesis alternative () dengan perbandingan sebagai berikut:
· Jika   : ≤ : tidak ada pengaruh yang signifikan pendekatan pembelajaran PMRI terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.
· Jika   :>  : ada pengaruh yang signifikan pendekatan pembelajaran PMRI terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.
2)	Uji hipotesis dapat dilakukan dengan  uji statistika yang sesuai. Uji statistika yang digunakan adalah uji t, dengan rumus :
	t = ………………………………………..(Sujana, 2005:239)
	Dengan S adalah simpangan baku gabungan

Keterangan:	
  = Nilai rata-rata hasil belajar 
  = Tanda kelas interval
               = Jumlah sampel kelompok kelas eksperimen   
	             = Jumlah sampel kelas kontrol
              = Varians kelompok eksperimen
Uji t dapat dilakukan jika data tersebut  berdistribusi normal dan homogen. Untuk menentukan data berdistribusi normal dan homogen dapat dilakukan sebagai berikut :
· Menentukan kemiringan kurva untuk melihat data berdistribusi normal dengan rumus:
 = ……………………………………...(Sudjana, 2005:109)
Kriteria data berdistribusi normal yaitu dengan syarat -1 < Km < 1
· Melakukan uji homogenitas data dengan rumus:
[bookmark: _GoBack]…………………………….(Sudjana, 2005 :263)
Untuk menguji apakah kedua varians tersebut homogen atau tidak maka Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan α= 5 % dengan dk pembilang = (na-1) dan dk penyebut =(nb-1)
Keterangan :
na= Banyaknya data yang variansnya terbesar
nb = Banyaknya data yang variansnya terkecil
dalam hal ini jika Fhitung > FTabel  maka dapat dikatakan kedua kelompok memiliki kesamaan varians atau homogen.
Pengujian pengujian hipótesis dalam penelitian ini adalah “Terima H0 jika t  dan tolak H0 jika t mempunyai harga-harga yang lain. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah  peluang (1-, dengan taraf nyata  (Sudjana, 2005:243)
	


image1.png




image2.png




